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Abstrak 

Kemajuan teknologi terus tumbuh dan berkembang dengan baik, namun demikian kesenjangan 

antara potensi dan realisasi dalam penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) melalui platform 

digital membuat inovasi dalam pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) terus berkembang. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis determinan niat pembayaran Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) 

secara digital berdasarkan theory combined technology acceptance model dan theory of planned 

behavior (C-TAM TPB) pada masyarakat di pulau Jawa. Studi ini menggunakan konstruk asli C-TAM 

TPB dengan menambahkan variabel kepercayaan dan referensi kelompok ke dalam model nya 

sebagai pembentuk niat berperilaku membayar ZIS secara digital. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer. Data diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

responden masyarakat yang tinggal di seluruh provinsi di pulau Jawa dengan jumlah 174. Alat 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square-Structural Equation 

Model (PLS-SEM) dengan bantuan software WarpPLS Versi 7.0. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap masyarakat untuk membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara 

digital. Selanjutnya, variabel sikap, norma subjektif, referensi kelompok, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat masyarakat untuk membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara digital. 

Sedangkan variabel kontrol perilaku, kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan secara 

statistik tidak berpengaruh niat masyarakat untuk membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara 

digital. Kemudian variabel referensi kelompok terhadap niat berperilaku terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat masyarakat untuk membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara 

digital.  

Kata Kunci: C-TAM TPB, Zakat, Infak, Sedekah, Digital 

 

Abstract 

Technological progress continues to grow and develop well, however, the gap between 

potential and realization in collecting zakat, infak and alms (ZIS) through digital platforms makes 

innovations in the management of zakat, infak and alms (ZIS) continue to grow. This study aims to 

analyze the determinants of intention to pay zakat, infak and alms (ZIS) by digital: based on the 

theory of combined technology acceptance model and theory of digital planned behavior (C-TAM 

TPB) in communities on the island of Java. This study uses the original C-TAM TPB construct by 

adding the trust and group reference variables into the model as a form of intention to behave in 

digitally paying ZIS. This study uses a quantitative approach with primary data. Data were obtained 

through questionnaires distributed to millennial generation respondents living in all provinces of 

Java with a total of 174. The data analysis tool used in this study was the Partial Least Square-

Structural Equation Model (PLS-SEM) with the help of WarpPLS Version 7.0 software. The results of 

this study indicate that the perceived usefulness variable, perceived convenience, has a positive and 

significant effect on people's attitudes to pay zakat, infak and alms (ZIS) digitally. Furthermore, the 

attitude variables, subjective norms, group references, have a positive and significant effect on 

people's intentions to pay zakat, infak and alms (ZIS) digitally. While the behavioral control 

variables, trust, perceived usefulness, perceived convenience statistically have no effect on people's 

intentions to pay zakat, infak and alms (ZIS) digitally. Then the group reference variable on 

behavioral intentions was proven to have a positive and significant effect on people's intentions to pay 

zakat, infak and alms (ZIS) digitally. 

Keywords: C-TAM TPB,  Zakat, Infak, Alms, Digital 
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PENDAHULUAN 

Sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia, terdapat sekitar 84% 

atau 229 juta penduduk yang memeluk agama 

Islam (Agung, 2022). Kapasitas penduduk 

yang besar ini menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki potensi yang sangat besar dari 

berbagai segi (Nurjamil & Siti Nurhayati, 

2021). Salah satunya adalah potensi Zakat, 

Infak, Sedekah (ZIS) yang sangat besar 

(Afandi, 2019). Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS) menawarkan peluang yang sangat baik 

untuk memajukan lembaga keuangan syariah 

di Indonesia serta meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan bangsa 

(Abdullah & Qoyum, 2022). Berdasarkan data 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pada 

tahun 2021 realisasi penghimpunan dana zakat 

di Indonesia mencapai Rp 14 triliun. Jumlah 

ini hanya sekitar 4,28 persen dari proyeksi 

potensi zakat dalam negeri yang mencapai Rp. 

327 triliun (Novellino, 2022). 

Pada kenyataannya dana zakat yang 

terkumpul belum terealisasi secara optimal. 

Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa pada 

akhir tahun 2020 penelitian bersama BAZNAS 

dan berbagai entitas, ada potensi zakat Rp 

327,6 triliun. Namun baru terealisasi Rp 71,4 

triliun atau sekitar 21,7 persen (Risky, 2021). 

Salah satu penyebab rendahnya penghimpunan 

ZIS di Indonesia adalah tidak adanya jaminan 

publik di Lembaga atau Badan Amil Zakat, 

sehingga masyarakat lebih memilih untuk 

menyalurkan nya langsung kepada mustahik 

(Cahyani et al., 2022). Yang dimana tanggung 

jawab utamanya adalah mengawasi zakat dan 

sumbangan sosial lainnya sebagai entitas resmi 

negara (Haris et al., 2020). Di era sekarang ini, 

inovasi digital adalah jawaban untuk strategi 

optimalisasi dalam rangka meningkatkan 

pengumpulan ZIS nasional (Admiral, 2021). 

Kemajuan teknologi indonesia terus menjadi 

lebih baik, dan banyak organisasi kini bekerja 

untuk memasukkan teknologi ke dalam setiap 

aspek operasi sehari-hari mereka. Orang-orang 

secara alami bersemangat dengan kemajuan 

teknologi ini karena memungkinkan mereka 

memanfaatkan waktu mereka dengan lebih 

baik untuk tugas-tugas yang sering dilakukan 

dalam aktivitas sehari-hari (Afandi, 2019). 

Lembaga Zakat, Infak, dan Sedekah saat ini 

berupaya memajukan teknologi di semua 

aspek bisnisnya, termasuk pengumpulan iuran 

zakat (Bara & Fariz, 2022). 

Di sisi lain, mulai pada akhir tahun 2019 

telah terjadi gangguan terhadap situasi 

kesehatan nasional di Indonesia dan di seluruh 

dunia (Sulaeman et al., 2021). Situasi ini 

disebabkan oleh virus baru yang dikenal 

sebagai Covid-19. Terganggu nya situasi 

kesehatan nasional akibat pandemi COVID-19 

berdampak pada percepatan transformasi 

digital. Digitalisasi pembayaran zakat telah 
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berkontribusi pada peningkatan penerimaan 

zakat di BAZNAS Nasional (Utami et al., 

2020). 

Fakta tersebut menunjukkan bahwasanya 

ZIS memiliki potensial yang sangat besar 

namun belum maksimal dalam pengumpulan 

nya di Indonesia fakta tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat lebih mempercayai zakat 

secara langsung kepada mustahik daripada 

membayar secara digital. namun demikian, 

niat merupakan karakteristik pribadi yang 

mengacu pada keinginan untuk melakukan 

aktivitas tertentu yang menentukan perilaku. 

Di sini, perilaku mengacu pada suatu kegiatan 

atau perilaku nyata yang akan dilakukan 

seseorang. Tingkah laku seseorang dapat 

dinilai dengan menggunakan unsur-unsur dari 

Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam 

TPB, perilaku dipengaruhi oleh niat, dan niat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk 

sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan 

kontrol perilaku yang dirasakan. Ketika orang 

memilih untuk membayar ZIS secara digital, 

ini adalah contoh perilaku (Mihartinah & 

Coryanata, 2019).  

Penelitian ini merupakan pembaharuan 

dari penelitian Mukhamad Yazid Afandi 

tentang Antecedents of Digitizing ZIS 

Payments: A TAM and TPB Approaches 

potensi (Afandi, 2019). Perbedaan penelitian 

ini terletak pada Theory C- TAM TPB dengan 

menambahkan dua variabel baru yaitu 

kepercayaan dan referensi kelompok. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat masyarakat untuk 

membayar ZIS secara digital. Penelitian ini 

menggabungkan pemodelan TAM dan TPB 

seperti yang telah dilakukan oleh Wandi dkk 

(2020). Konstruk kuantitatif yang digunakan 

berdasarkan TAM dan TPB adalah persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 

sikap, norma subjektif, persepsi kontrol 

perilaku dan niat (Niat membayar zakat). 

Beberapa studi empiris sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemodelan TPB dan 

TAM, terbukti memiliki pengaruh terhadap 

niat pembayaran (Bulutoding et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

menganggap penting untuk meneliti dengan 

lebih mendalam terkait “Determinan Niat 

Membayar Zakat, Infak, Sedekah Secara 

Digital Berdasarkan Theory Combined 

Technology Acceptance Model dan Theory of 

Planned Behavior (C - TAM TPB)”. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Theory of Reasoned Action 

(TRA) telah dimodifikasi oleh Davis pada 

tahun 1989 untuk secara khusus menjelaskan 

adopsi pengguna dari sistem informasi. Model 

ini dikenal sebagai Technology Acceptance 

Model (TAM). Model ini sering digunakan 

untuk meramalkan bagaimana perasaan 

seseorang tentang teknologi informasi. 
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Kemudahan penggunaan dan keuntungan 

utamanya termasuk kemampuan untuk 

menjelaskan hubungan sebab akibat TAM 

(King & He, 2006). Model ini dimaksudkan 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

menentukan bagaimana konsumen akan 

bereaksi terhadap suatu teknologi, dan harus 

dapat melakukannya untuk berbagai pengguna 

akhir (Salisa et al., 2019). Cara seseorang 

mempersepsikan sesuatu mempengaruhi 

bagaimana mereka bertindak dan berperilaku. 

Hal ini dilakukan untuk mempengaruhi 

bagaimana pengguna memandang teknologi 

informasi, yang pada gilirannya 

mempengaruhi bagaimana pengguna 

menerima teknologi informasi (Mulyanto et 

al., 2020). 

 

Gambar 1. Model Penerimaan Teknologi 

Sumber: Davis (1989) 

 

Theory Planned Behavior (TPB) 

Teori ini merupakan pengembangan dari 

TRA. Penambahan konstruk yang 

mempengaruhi minat dan perilaku adalah 

bagaimana perilaku persepsi (perceived 

behavioral control) dikembangkan dalam TPB 

(Ajzen, 1991). Ada tiga karakteristik utama 

yang dianggap TPB sebagai penentu 

kepentingan. Yang pertama adalah sikap, yang 

menunjukkan seberapa banyak seseorang 

menganggap mereka setuju atau tidak setuju 

dengan aktivitas tersebut. Kedua, variabel 

sosial, sering dikenal sebagai norma subyektif, 

menggambarkan tekanan masyarakat yang 

dirasakan untuk terlibat atau menahan diri dari 

aktivitas tertentu. Kategori terakhir adalah 

kontrol perilaku, yang menggambarkan 

seberapa mudah atau sulitnya suatu kegiatan 

dianggap (Karnadi et al., 2018). 

Gambar 2. Teori Perilaku Direncanakan 

(Theory of Planned Behavior) 

Sumber: Ajzen 1991 

 

Model Penerimaan Teknologi Gabungan 

dan Theory of Planned Behavior (Gabungan 

TAM dan TPB, C-TAM- TPB). 

TAM dimaksudkan untuk memprediksi 

niat perilaku untuk menggunakan teknologi di 

antara pengguna dan kemampuan perilaku 

penggunaan substansial. Meskipun telah 

banyak didukung oleh sejumlah besar 

penelitian ilmiah, namun belum ada faktor 
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sosial dan faktor kontrol yang diintegrasikan 

ke dalam model penelitian. Kedua faktor 

tersebut telah diverifikasi dengan jelas oleh 

banyak penelitian empiris dengan pengaruh 

luar biasa pada perilaku penggunaan 

substansial pengguna untuk menggunakan 

teknologi. Kedua faktor tersebut juga menjadi 

variabel kunci dalam TPB. Oleh karena itu, 

Taylor dan Todd (1995) mengintegrasikan 

TAM dan TPB lebih lanjut ditambah dengan 

dua variabel kontrol, norma subjektif dan 

kontrol perilaku yang dirasakan, ke dalam 

model TAM. TAM gabungan dan TPB, C-

TAM-TPB diusulkan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Taylor dan Todd (1995) 

terintegrasi oleh TAM dan TPB hadir dengan 

kesesuaian yang sangat baik untuk 

menjelaskan perilaku pengguna dalam 

menggunakan teknologi baru. 

Gambar 3. Pengembangan Combined- 

Theory Of Planned Behavior Technology 

Acceptance Model (C-TPB-TAM) 

Sumber: Taylor & Todd (1995) 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Sumber data penelitian diperoleh 

dari informasi primer dan sekunder. Informasi 

atau data primer dari tinjauan ini diperoleh 

dari reaksi/jawaban terhadap pertanyaan 

kuesioner yang sesuai dengan 

kondisi/keadaan/sentimen yang dialami oleh 

responden secara lugas. Selain itu, data 

sekunder sebagai alat bantu berasal dari 

berbagai karya tulis seperti buku-buku terkait, 

karya ilmiah serta berita online yang 

mendukung proses penelitian. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner 

online yang diberikan kepada responden 

secara elektronik. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling (SEM). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Demografi Responden 

Berdasarkan penyebaran kuesioner 

online menggunakan google form diperoleh 

data sebanyak 174 responden. Kemudian 

setelah data diolah diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 52 30% 

2 Perempuan 122 70% 

Total 174 100% 

 Sumber: Data diolah, 2022 
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 20 s.d. 30 

Tahun 

132 76% 

2 31 s.d. 40 

Tahun 

32 18% 

3 41 s.d. 50 

Tahun 

8 5% 

4 51 s.d. 60 

Tahun 

2 1% 

Total 174 100% 

 Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tempat Tinggal/ Domisili 

No Domisili Jumlah Persentase 

1 Provinsi 

Banten 

9 5% 

2 DKI. Jakarta 21 12% 

3 D.I. 

Yogyakarta 

30 17% 

4 Provinsi Jawa 

Barat 

43 25% 

5 Provinsi Jawa 

Tengah 

39 22% 

6 Provinsi Jawa 

Timur 

32 18% 

Total 174 100% 

 Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Persentase 

1 SMA/Sederajat 61 35% 

2 Diploma 14 8% 

3 Sarjana/S1 84 48% 

4 Magister/S2 15 9% 

Total 165 100% 

 Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 5. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No Jenis 

Pekerjaan 

Jumlah Persentase 

1 Karyawan 

Swasta 

43 25% 

2 PNS 3 2% 

3 Wirausaha 47 27% 

4 Polisi 2 1% 

5 Guru/Dosen 15 9% 

6 Mahasiswa  37 21% 

7 Ibu Rumah 

Tangga 

14 8% 

8 Lainnya 13 7% 

Total 174 100% 

 Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 6. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jumlah Pendapatan 

No Jumlah 

Pendapatan 

Jumlah Persentase 

1 Kurang dari 

Rp 6.500.000 

154 89% 

2 Rp 6.500.000 - 

Rp 7.000.000 

13 7% 

3 Rp 7.000.000 - 

Rp 7.500.000 

1 1% 

4 Lebih dari Rp 

8.500.000 

6 3% 
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Total 165 100% 

 Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil Convergent Validity 

Penelitian memvalidasi indikator pada 

variabel menggunakan uji validitas konvergen. 

Validitas konvergen dapat ditentukan dengan 

melihat nilai loading factor; jika nilai loading 

factor lebih besar dari 0,7 maka dianggap 

diterima. Namun tidak disertakan atau dapat 

dihapus jika nilai loading factor kurang dari 

0,7. Selanjutnya, lihat nilai AVE yang harus 

lebih dari 0,5. Tabel di bawah ini 

menampilkan hasil uji validitas konvergen. 

Tabel 7.  Hasil Uji Convergent Validity 

Variabel 
Kod

e 

Loadin

gs 

AV

E 

Keterang

an 

Persepsi 

Kegunaan 

(X1) 

X1.1 0.785 

0.66

0 

Valid 

X1.2 0.892 Valid 

X1.3 0.840 Valid 

X1.4 0.853 Valid 

X1.5 0.733 Valid 

X1.6 0.762 Valid 

Persepsi 

Kemudaha

n (X2) 

X2.1 0.833 

0.73

0 

Valid 

X2.2 0.817 Valid 

X2.3 0.850 Valid 

X2.4 0.890 Valid 

X2.5 0.781 Valid 

X2.6 0.709 Valid 

X2.7 0.670 
Tidak 

Valid 

 X3.1 0.879  Valid 

 

Sikap 

(X3) 

X3.2 0.880  

0.72

1 

Valid 

X3.3 0.827 Valid 

X3.4 0.829 Valid 

X3.5 0.830 Valid 

Norma 

Subjektif 

(X4). 

X4.1 0.739 

 

0.67

9 

Valid 

X4.2 0.880 Valid 

X4.3 0.611 
Tidak 

Valid 

X4.4 0.733 Valid 

X4.5 0.544 
Tidak 

Valid 

Kontrol 

Perilaku 

(X5) 

X5.1 0.741 
 

0.56

8 

Valid 

X5.2 0.815 Valid 

X5.3 0.734 Valid 

X5.4 0.720 Valid 

Kepercay

aan (X6) 

X6.1 0.863 

0.78

6 

Valid 

X6.2 0.940 Valid 

X6.3 0.899 Valid 

X6.4 0.840 Valid 

Referensi 

kelompok 

(X7) 

X7.1 0.880 

0.81

0 

Valid 

X7.2 0.914 Valid 

X7.3 0.931 Valid 

X7.4 0.904 Valid 

X7.5 0.871 Valid 

Niat 

(Y1) 

Y1.1 0.792 

0.62

2 

Valid 

Y1.2 0.803 Valid 

Y1.3 0.820 Valid 

Y1.4 0.768 Valid 

Y1.5 0.812 Valid 

 Y1.6 0.734  Valid 

Perilaku Y2.1 0.857 0.83 Valid 
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Pengguna 

(Y2) 

Y2.2 0.950 9 Valid 

Y2.3 0.938 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan WarpPLS 7.0 (2022) 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, jika 

nilai muatan konstruk di bawah 0,7 dikatakan 

gagal karena tidak memenuhi kriteria validitas 

konvergen. Oleh karena itu, diperlukan untuk 

menghilangkan indikasi tersebut. Indikator 

yang dihapus yaitu Persepsi Kemudahan (X2) 

pada indikator 6 (X2.6) dan indikator 7 (X2.7) 

dan Norma Subjektif (X4). pada indikator 3 

(X4.3) dan indikator 5 (X4.5). 

Tabel 8. Hasil Uji Convergent Validity 

Setelah Direduksi 

Variabel Kod

e 

Loading

s 

AVE Keteranga

n 

Persepsi 

Kegunaan 

(X1) 

X1.1 0.785 

 

 

0.66

0 

Valid 

X1.2 0.892 Valid 

X1.3 0.840 Valid 

X1.4 0.853 Valid 

X1.5 0.733 Valid 

X1.6 0.762 Valid 

Persepsi 

Kemudaha

n (X2) 

X2.1 0.861 

0.73

0 

Valid 

X2.2 0.854        Valid 

X2.3 0.884 Valid 

X2.4 0.904 Valid 

X2.5 0.764 Valid 

 

 

Sikap (X3) 

X3.1 0.879  

 

0.72

1 

Valid 

X3.2 0.880 Valid 

X3.3 0.827 Valid 

X3.4 0.829 Valid 

X3.5 0.830 Valid 

Norma 

Subjektif 

(X4). 

X4.1 0.785  

0.67

9 

Valid 

X4.2 0.880 Valid 

X4.4 0.805 Valid 

Kontrol 

Perilaku 

(X5) 

X5.1 0.741 
 

0.56

8 

Valid 

X5.2 0.815 Valid 

X5.3 0.734 Valid 

X5.4 0.720 Valid 

Kepercaya

an (X6) 

X6.1 0.863 

0.78

6 

Valid 

X6.2 0.940 Valid 

X6.3 0.899 Valid 

X6.4 0.840 Valid 

Referensi 

kelompok 

(X7) 

X7.1 0.880 
 

 

0.81

0 

Valid 

X7.2 0.914 Valid 

X7.3 0.931 Valid 

X7.4 0.904 Valid 

X7.5 0.871 Valid 

Perilaku 

Pengguna 

(Y2) 

Y2.1 0.857 
0.83

9 

Valid  

Y2.2 0.950 Valid 

Y2.3 0.938 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan WarpPLS 7.0 (2022) 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua 

indikator dengan nilai loading konstruk lebih 

besar dari 0,7 dan nilai AVE lebih besar dari 

konstruk lainnya, persyaratan validitas 

konvergen. 

Hasil Uji Signifikansi dan Relevansi 

Hubungan Model Struktural (Pengujian 

Hipotesis) 

Pengujian signifikansi dan relevansi 

hubungan model struktural bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan arah dan 

hubungan antar variabel. Pada tahap ini, kita 
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dapat mengetahui relevansi variabel laten 

eksogen dengan laten endogen yang 

dipengaruhi. Pengambilan keputusan dalam 

pengujian hipotesis dapat dilihat dengan 

memperhatikan hasil nilai path coefficients 

dan tingkat signifikansi (P-value) dengan 

alpha 5%. Model analisis jalur untuk 

pengujian hipotesis dapat dilihat pada Gambar.  

 

Gambar 1. Model Analisis Jalur Dalam 

Penelitian 

Berdasarkan gambar 1. dapat dilihat bahwa 

terdapat 9 jalur hubungan langsung dari 9 

variabel dalam penelitian ini. Nilai koefisien 

jalur terbesar yaitu niat ke perilaku pengguna 

sebesar 0.780. Nilai koefisien jalur persepsi 

kegunaan ke sikap sebesar 0.485. Nilai 

koefisien jalur Sikap yang memfasilitasi ke 

niat berperilaku sebesar 0.350. Sedangkan 

nilai koefisien jalur Norma Subjektif ke niat 

berperilaku sebesar 0.335. Selanjutnya, untuk 

melihat signifikansi pengaruh antar variabel 

dan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 9.  

 

 

Tabel 9.  Hasil Uji Hipotesis 

Hipotes

is 

Hubunga

n 

Koefisi

en 

P-

Valu

e 

Keterang

an 

H1 

Persepsi 

Kegunaan 

Terhadap 

Sikap 

0,485 
0,00

0 

Hipotesis 

Diterima 

H2 

Persepsi 

Kemudaha

n 

Terhadap 

Sikap 

0,389 
0,00

0 

Hipotesis 

Diterima 

H3 

Sikap 

Terhadap 

Niat 

Berperilak

u 

0,350 
0,00

0 

Hipotesis 

Diterima 

H4 

Norma 

Subjektif 

Terhadap 

Niat 

Berperilak

u 

0,336 
0,00

0 

Hipotesis 

Diterima 

H5 

Kontrol 

Perilaku 

Terhadap 

Niat 

Berperilak

u 

0,055 
0,23

2 

Hipotesis 

Ditolak 

H6 

Kepercaya

an 

Terhadap  

Niat 

Berperilak

u 

-0,020 
0,39

6 

Hipotesis 

Ditolak 

H7 Referensi 0,195 0,00 Hipotesis 
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Kelompok 

Terhadap 

Niat 

Berperilak

u 

4 Diterima 

H8 

Persepsi 

Kegunaan 

Terhadap 

Niat 

0.011 
0.44

1 

Hipotesis 

Ditolak 

H9 

Persepsi 

Kemudaha

n 

Terhadap 

Niat 

0.027 
0.36

1 

Hipotesis 

Ditolak 

H10 

Niat 

Terhadap 

Perilaku 

Pengguna 

0,780 
0,00

0 

Hipotesis 

Diterima 

Sumber: Data diolah dengan aplikasi Warp 

PLS 7.0, 2022 

 

Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 

sikap masyarakat untuk membayar ZIS 

secara digital. 

 Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) adalah persepsi yang dimiliki oleh 

seseorang akan adanya nilai kegunaan atau 

kebermanfaatan dari sesuatu barang teknologi. 

Kegunaan persepsi disimpulkan dari 

penjelasan ini merupakan kepercayaan yang 

dimiliki oleh seseorang yang dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi untuk mengambil 

sebuah keputusan dalam berperilaku dalam 

konteks penelitian ini yakni perilaku yang 

dimaksud ialah perilaku membayar zakat 

dengan cara digital. Dengan begitu maka 

argumentasi logisnya adalah apabila suatu 

barang memiliki manfaat atau nilai guna maka 

barang tersebut akan dipilih oleh individu dan 

sebaliknya apabila suatu barang tidak memiliki 

manfaat atau nilai guna maka barang tersebut 

tidak akan dipilih oleh individu. Dengan 

mengacu kepada hukum logika yang dibangun 

diatas maka persepsi nilai guna suatu barang 

dapat menjadi faktor yang menstimulasi 

individu dalam mengambil keputusan untuk 

membayar zakat secara digital (Rahmatika & 

Fajar, 2019). 

Hasil uji hipotesis hubungan antara 

persepsi kegunaan dengan niat membayar 

Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara digital 

Nilai P untuk penelitian ini adalah <0,001 

dimana hasil ini memenuhi ketentuan 

(<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

persepsi kegunaan mempengaruhi opini 

masyarakat terhadap membayar ZIS secara 

digital. Artinya penelitian ini mengkonfirmasi 

penerimaan hipotesis pertama (H1) yang 

menguji hubungan variabel persepsi kegunaan 

terhadap sikap masyarakat pulau Jawa untuk 

membayar zakat, infak dan sedekah secara 

digital. Temuan penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa sikap atau kemauan untuk 

memanfaatkan sistem akan tinggi jika suatu 

sistem dalam hal ini platform digital mampu 

mendorong efektivitas dan efisiensi. Hal ini 

agar mereka dapat menggunakan sesuatu yang 
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menguntungkan dan sesuai dengan keinginan 

mereka. 

Hasil penelitian ini mendukung 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menyatakan bahwa faktor terpenting dalam 

mendeskripsikan sikap pengguna dalam 

memanfaatkan teknologi dan juga sebagai 

faktor penentu apakah seseorang memakai 

digital (Budiatin & Rustiyaningsih, 2021). 

Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Salisa et al., (2019) yang 

menyebutkan bahwa persepsi kegunaan 

ditemukan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap sikap. Selanjutnya, hasil penelitian 

Humairoh et al., (2020) menjelaskan bahwa 

manfaat yang dirasakan dari e-wallet memiliki 

dampak yang signifikan terhadap sikap 

milenial dalam menggunakannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa generasi milenial 

menganggap penggunaan teknologi akan 

meningkatkan efektivitas kerja dan 

menguntungkan pengguna. 

Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

sikap masyarakat untuk membayar ZIS 

secara digital. 

 Persepsi kemudahan adalah sebuah 

teknologi yang dijadikan tolok ukur bagi 

mereka yang menganggap mudah untuk 

memahami dan mengoperasikan komputer. 

Dapat beradaptasi, mudah dipahami, mudah 

digunakan, dan mampu mengelola tugas 

adalah beberapa sifat yang dapat digunakan 

untuk mengukur persepsi kemudahan 

penggunaan (Tyas & Darma, 2017). Istilah 

"kemudahan penggunaan yang dirasakan" 

mengacu pada pengukuran persepsi seseorang 

tentang seberapa sederhana mereka 

menemukan sistem untuk digunakan dan 

dipahami. Dalam pengertian ini, kemudahan 

penggunaan mengacu pada fitur yang mudah 

digunakan, dipahami, dan melaksanakan tugas 

(Rahmatika & Fajar, 2019). 

Hasil uji hipotesis hubungan antara 

persepsi kegunaan dengan niat membayar 

Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara digital 

menunjukkan nilai P sebesar <0,001 dimana 

hasil ini memenuhi ketentuan (<0,005). Ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi 

kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap masyarakat untuk membayar 

ZIS secara digital. Artinya penelitian ini 

mengkonfirmasi penerimaan hipotesis kedua 

(H2) yang menguji hubungan variabel persepsi 

kemudahan terhadap sikap masyarakat pulau 

Jawa untuk membayar zakat, infak dan 

sedekah secara digital. Temuan penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa sikap atau kemauan 

untuk memanfaatkan sistem akan tinggi jika 

suatu sistem dalam hal ini platform digital 

mampu mendorong efektivitas dan efisiensi. 

Hal ini agar mereka dapat menggunakan 

sesuatu yang menguntungkan dan sesuai 

dengan keinginan mereka.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Karnadi et al., 

(2018) yang menjelaskan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap 

sikap. dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

persepsi kemudahan maka sikap juga akan 

semakin meningkat dan sebaliknya. 

Selanjutnya penelitian ini juga 

mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan 

oleh Mahwadha (2019) menunjukan 

kemudahan penggunaan yang dirasakan 

berdampak pada perasaan orang tentang 

penggunaan dana e-wallet. Nasri & 

Charfeddine (2012) dan Bangkara & Mimba 

(2016) juga berpendapat bahwa kenyamanan 

yang dirasakan memiliki dampak yang nyata 

dan berhubungan positif dengan sikap 

terhadap penggunaan internet banking. 

Sianadewi et al., (2017) menunjukkan dampak 

positif pada pembelian online oleh 

Notebook.com. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian 

ini melahirkan kesimpulan-kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel persepsi kegunaan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap masyarakat untuk 

membayar ZIS secara digital. Sehingga, 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian 

ini diterima. Selanjutnya variabel persepsi 

kemudahan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap masyarakat 

untuk membayar ZIS secara digital. 

Sehingga, hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini diterima.  

2. Variabel sikap (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat masyarakat 

untuk membayar ZIS secara digital. 

Sehingga, hipotesis ketiga (H3) dalam 

penelitian ini diterima. Selanjutnya, 

variabel norma subjektif (X4) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat masyarakat untuk membayar 

ZIS secara digital. Sehingga hipotesis 

keempat (H4) dalam penelitian ini 

diterima. Kemudian variabel kontrol 

perilaku (X5) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat masyarakat 

untuk membayar ZIS secara digital. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini 

ditolak. Sementara variabel kepercayaan 

(X6) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat masyarakat untuk 

membayar ZIS secara digital. Dengan 

demikian hipotesis keenam (H6) dalam 

penelitian ini ditolak. Selanjutnya, 

Variabel referensi kelompok (X7) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat masyarakat untuk membayar 

ZIS secara digital. Sehingga hipotesis 

ketujuh (H7) dalam penelitian ini 
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diterima. Kemudian variabel persepsi 

kegunaan (X9) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat masyarakat 

untuk membayar ZIS secara digital. 

Sehingga hipotesis kesembilan (H9) 

dalam penelitian ini ditolak. Sementara 

variabel persepsi kemudahan (X10) tidak 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat masyarakat untuk membayar 

ZIS secara digital. Oleh karena itu, 

hipotesis kesepuluh (H10) dalam 

penelitian ini ditolak.  
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